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ABSTRAK 

Ressario Christian Wibisono, 111311133052, Perbedaan Kemunculan Efek 

Pengamat pada Jenis Kejahatan Pencurian, Kekerasan Seksual, dan KDRT, 

Skripsi, Fakultas Psikologi universitas Airlangga Surabaya, 2017. 
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 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan jenis kejahatan 

(pencurian, kekerasan seksual, dan kekerasan dalam rumah tangga) terhadap 

kemunculan efek pengamat. Efek pengamat merupakan keadaan di mana 

seseorang menjadi lebih tidak mungkin untuk memberikan intervensi atau 

pertolongan apabila ia mengetahui adanya keberadaan orang lain dalam suatu 

kondisi darurat (Latane dan Darley, 1968).  

 Penelitian ini melibatkan 507 mahasiswa-mahasiswi yang berasal dari 

Universitas X di Surabaya. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Hambatan Situasional, Intensi Menolong, dan Sense of Community. Hambatan 

Situasional dapat mengukur faktor yang menyebabkan individu memilih untuk 

tidak melakukan intervensi pada setiap jenis kejahatan. Intensi menolong dapat 

mengukur tingkat menolong individu berdasarkan jenis kejahatan. Vignette 

merupakan alat bantu dalam pengukuran yang meliputi alur cerita yang dibuat 

sesuai dengan situasi yang menggambarkan penelitian. Vignette yang digunakan 

berisikan tiga video dengan jenis kejahatan yang berbeda, yaitu pencurian, 

kekerasan seksual, dan kekerasan dalam rumah tangga. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji ANOVA satu jalur, uji korelasi Pearson, dan 

analisis regresi multivariate. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan efek 

pengamat melalui intensi menolong dan hambatan situasional pada jenis 

kejahatan pencurian, kekerasan Seksual, dan KDRT. Mahasiswa cenderung 

memunculkan intensi menolong dan hambatan situasional yang sama.  

Kata Kunci: Efek Pengamat, Hambatan Situasional, Intensi Menolong Korban, 

pencurian, kekerasan seksual, kekerasan dalam rumah tangga 
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Theft, Sexual Violence, and Domestic Violence; an Undergraduate Thesis, 

Faculty of Psychology of Airlangga University Surabaya, 2018. 

 

This study aims to analyze the effect of the types of crime (theft, sexual 

violence, and domestic violence) on the appearance of bystander effects. The 

bystander's effect is a situation in which a person becomes less likely to intervene 

or help when he or she knows of another person's existence in an emergency 

(Latane and Darley, 1968).  

The study involved students from University of X in Surabaya (n=507). 

Measures used in this research were Barriers Scale, Intention to Help Scale, and 

Sense of Community. Barriers Scale can measure factors that cause individuals to 

choose not to intervene in any type of crime. Intention to Help Scale can measure 

the level of individual help based on the type of crime. Vignette is a tool in 

measurement that includes the storyline that describes the situation in the study. 

Vignette used contains three videos of different types of crime: theft, sexual 

violence, and domestic violence. The analysis used in this research is one-way 

ANOVA test, Pearson correlation test, and multivariate regression analysis. 

A factorial analysis of variance showed that the types of crime (theft, 

sexual violence, and domestic violence), bystander’s gender and bystander’s 

racial was not significant. Students showed up the same helpful intentions to the 

three types of crimes. 

Keywords: Bystander effect, Situational Barriers, Intentions to Help 

Victims, theft, sexual violence, domestic violence 
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